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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat masyarakat terhadap
perbankan syariah, dengan fokus kajian pada respon masyarkat terhadap
sosialiasi yang dilakukan bank syariah. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan pada
masyarakat Nagari Malai 1ll Koto Kecamatan Sungai Geringging, Padang
Pariaman. Informan penelitian ialah masyarakat yang menggunakan jasa bank
Syariah. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Analisa data menggunakan alur reduksi data, penyajian data,
dan penarikan simpuan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa minat
masyarakat untuk memilih bank syariah, antara lain: (1) tidak ada biaya bulanan
admidntrasi sepeti dibank konvensional, (2) tejahui dari perbuatan Riba karena
di bank syariah memakai system Bagi hasil layaknya seperti perdagangan
umum, (3) biaya transaksi yang murah, (4) Mendapat keungtungan dari system
bagi hasil yang dilakukan bank Syariah, (5) tertarik pada produk bank syariah
seperti tabungan haji, umroh, kurban, dan wakaf. Kemudian respon masyarakat
terhaap sosialisasi yang dilakukan oleh bank syariah belum masih kurang
tertarik, hal itu dikarenakan kurang optimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh
piak ban syariah, hal itu terbukti dari banyaknya masyarakat yang tidak
memahami produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah.

Kata Kunci: Perbankan Syariah, Ekonomi Islam, Orientasi Perekonomian

Abstract: This study aims to analyze public interest in Islamic banking,
focusing on analysing the community's response to socialization by Islamic
banks. This study uses qualitative methods with a phenomenological approach.
This research was conducted in the Nagari Malai 111 Koto community, Sungai
Geringging District, Padang Pariaman. Research informants are people who use
the services of Islamic banks. Collecting data using observation techniques,
interviews, and documentation studies. Data analysis uses data reduction flow,
data presentation, and conclusion drawing. The results of the study revealed that
the public's interest in choosing Islamic banks, including: (1) there is no monthly
administration fee like in conventional banks, (2) this is known from Riba
because Islamic banks use a profit-sharing system like general trading, (3) fees
cheap transactions, (4) benefit from the profit-sharing system carried out by
Islamic banks, (5) are interested in Islamic bank products such as savings for
hajj, umroh, qurban, and endowments. Then the community's response to the
socialization carried out by Islamic banks is still not interesting, this is due to the
lack of optimal socialization carried out by Islamic banks, and this is evident
from the large number of people who do not understand the products offered by
Islamic banks.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini dunia selalu melakukan
perubahan sesuai dengan kemajuan zaman,
negara yang maju akan terus memperlihatkan
perubahan dan perkembangannya karena
berlomba lomba untuk menjadi negara yang
bagus dan baik dari sistim keuangan maupun
sistim perekonomian. Sama hal nya dengan
negara kita yaitu Indonesia, kemajuan dan
perkembangan bisa dilihat baik dari segi
pembangunan, industri maupun teknologi.
Contohnya di dunia industri bisnis, bisnis antar
produsen berlomba lomba besaing hanya demi
untuk memenuhi kubutuhan yang di inginkan
oleh konsumen dan berusaha memberikan
kepuasan dan pelayanan yang terbaik untuk
konsumen agar konsumen tertarik dan mau
berlangganan dengan kita atas produk dan jasa
yang yang di berikan, begitu juga dengan

lembaga perbankan yang selalu
memperlihatkan kepada masyarakat dan
nasabah  tentang  perkembangan  dan

kemajuannya. Negara kita indonesia ini
merupakan masyarakat dengan mayoritas
kebanyakan yang beragama islam, seharusnya
indonesia mampu menampilkan keuangan
syariah yang lebih baik, dalam mewujudkan
hal tersebut perlu adanya dukungan dan
bekerja sama dengan masyarakat dalam dunia
perbankan. (Tripuspitorini, 2020).

Dunia yang modern pada saat ini
sangat memerlukan fungsi lembaga perbankan
dalam meningkatkan peranan suatu negara,
bahkan sektor sektor yang berhubungan
dengan kegiatan keuangan hampir semuanya
menggunakan jasa perbankan. Karena hal
tersebut, masa sekarang dan masa yang akan
datang kita semua akan sulit terlepas dengan
lembaga perbankan, karena ketika ingin

menjalankan  aktivitas, apalagi aktivitas
keuangan baik perorangan ataupun suatu
perusahaan. (Umardani & Muchlish, 2016).

Pesatnya kemajuan lembaga perbankan
pada saat ini, dapat dilihat dari semua jumlah
bank yang ada di Indonesia. Perbankan yang
ingin maju harus unggul dalam hal kompetitif,
yang cepat serta layanan terbaik dan juga cara
mereka menarik nasabah untuk bergabung di
bank tersebut. Demikian begitu pula dengan
industri ~ perbankan  kepuasan  nasabah
bergantung dengan bagaimana cara perbankan
memberikan kualitas pelayanan yang baik
bagi nasabah yang bertransaksi agar sesuali
dengan keinginan nasabah. (Syamsurizal et al.,
2021)

Bank adalah suatu lembaga keuangan
yang bertujuan untuk menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan dana tersebut
kembali kepada masyarakat. Bank pada saat
ini seakan akan menjadi kebutuhan pokok
suatu negara, juga menjadi penolong yang baik
bagi masyarakat. Keberadaan lembaga
perbankan juga merupakan suatu manfaat bagi
banyak pihak. Tidak dapat di pungkiri jika
bank dalam praktik jasanya yang membantu
masyarakat baik  perseorangan  ataupun
perusahaan besar dalam beberapa hal. (Thayib
etal., 2017)

Ada dua jenis bank di Indonesia, yaitu
bank konvensional dan bank syariah. Bank
konvensional ialah lembaga yang beraktifitas
dalam melakukan perputaran uang yang
kesepakatan nya sesuai kesepakatan nasional
dan internasional, dan bank ini mengikuti
negara.  Bank
konvensional juga berperan sebagai perantara
(financial intermediaries) antara tiga pihak
yaitu yang memegang saham, pengelola bank

hukum  formal  suatu
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dan pelanggan atau nasabah. Sedangkan bank
syariah adalah suatu sistim perbankan yang
pelaksanaan nya berdasarkan dengan syariat
agama Islam. (Alinda & Riduwan, 2016).
Perbedaan dari kedua bank ini ialah, bank
konvensional dapat melakukan pengelolaan
dana di dalam seluruh lini  bisnis
menguntungkan di bawah naungan undang
undang. Sedangkan, bank syariah akan
mengelola dana nasabah pada lini bisnis yang
di izinkan oleh aturan islam. (Putri & Dharma,
2016)

Perbankan syariah merupakan suatu
lembaga yang memiliki peran yang penting
dalam berjalanannya suatu pembangunan,
apalagi di dunia usaha. Perbankan syariah awal
munculnya di mesir yaitu pada tahun 1963 di
kota mit Ghamr. Prinsip-prinsip yang terkait
dengan produk dan jasa dari perbankan syariah
yaitu jauh dari praktik produk riba dan produk
haram. Empat elemen tersebut menjelaskan
pengertian, dasar hukum dan pembagian dari
bank syariah. Dalam memahami praktik ini,
didalam bank syariah tidak menerapkan
metode riba dan bunga. Serta beberapa aturan
dan perjanjian mengikuti hukum islam baik
antara bank maupun kegiatan lainnya yang
sesuai dengan syariat islam. Prinsip tersebut di
atur dalam (pasal 11 UU No.3 tahun 2004
tentang BI). (Dayyan et al., 2019)

Perbankan syariah memiliki beberapa
produk dan jasa antaranya mudharabah,
musyarakah, murabaah, ijarah, ishtisna dan
produk lainnya yang juga lebih menarik dan
tidak di miliki oleh bank bank konvensional,
produk dan jasa tersebut tidak membentuk
sistim bunga seperti yang terjadi di bank bank
konvensional. =~ Ada beberapa pendapat
masyarakat tentang bank syariah yaitu bank

syariah terkenal dengan sistem bagi hasil dan
tidak memakai sistim bagi hasil. Tetapi
nyatanya pendapat sikap dan persepsi
masyarakat tentang bank syariah ini sangat
banyak ragamnya. Beragamnya sikap dan
pendapat masyarakat tentang bank syariah ini
diakibatkan karena kurang nya pemahaman
serta pengetahuan yang dimiliki masyarakat
tentang perbankan syariah ini. Dan karena
perbedaan pendapat hal ini berpotensi dan
menjadi pengaruh terhadap pengetahuan yang
dimiliki masyarakat tentang baik digunakan
nya bank syariah, hal tersebut berakibat kurang
nya minat masyarakat untuk bertransaksi di
bank syariah. (Desiana & Putri, 2018)

Dampak terbesar dari kesalahpahaman
masyrakat terhadap pemilihan bank ialah
terjerumusnya masyarakat muslim pada
praktik riba. Riba adalah mengkonsumsi hak
orang lain dan tanpa di landasi jerih payah dan
menentukan bunga atau melebihkan jumlah
uang yang di pinjamkan, jumlah pinjaman
pokok secara bathil, dan hal tersebut akan
mendapatkan resiko, mendapatkan harta yang
bukan usaha dari kerja atau jasa kita sendiri,
dan orang kaya yang mengorbankan kaum
miskin, dan mengabaikan aspek peri
kemanusiaan demi mendapatkan kekayaan.
Masyarakat Indonesia merupakan mayoritas
beragama Islam, sehingga bank yang sesuai
syariat islam mulai bermunculan, namun
pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan
bank syariah ini masih kurang karena kurang
nya promosi dari bank syariah dan masyarakat
pun lebih memilih bertransaksi  di bank
konvensional dan karena hal tersebut para
masyarakat telah terjerumus dalam praktik riba
sedangkan riba sudah jelas haram dan di larang
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dalam syariat agama islam. (Abhimantra et al.,
2013)

Masyarakat beragama Islam merupakan
dominasi di negara Indonesia, seharusnya
masyarakat melakukan aktifitas keuangan di
bidang ekonomi menggunakan transaksi yang
sesuai dengan agama Islam, yaitu dengan cara
menggunakan produk dan jasa di lembaga
keuangan  syariah,  yaitu  bertransaksi
menggunakan bank syariah. Dan bahkan bank
syariah juga dikenal dengan bank yang
praktinya tanpa riba. (Haida et al., 2021)

Pemahaman masyarakat terhadap bank
syariah kurang dan di sertai tingkat persaingan
keadaan pasar yang kompetetif yang menjadi
hambatan bagi bank syariah ini. Masyarakat
adalah bentuk suatu kehidupan yang bersama
untuk waktu yang lama dan menghasilkan adat
istiadat. Masyarakat adalah kelompok manusia
yang hidup dengan bekerjasama dalam cukup
waktu yang lama, dan mereka dapat mengatur
diri mereka dan menganggap diri mereka suatu
kesatuan yang sosial dengan batas yang
mereka rumuskan dengan jelas. Dalam hal
interaksi sosial, suatu individu membentuk
pola prilaku yang tertentu terhadap objek yang
di hadapinya. Dan merupakan faktor yang
akan mempengaruhi pembentukan karakter
dan sikap dalam berbagai pengelaman pribadi
dan kebudayaan. (Haida et al., 2021)

Dalam perkembangan bank syariah,
pada saat ini bank syariah sudah menyebar di
kota dan kabupaten kabupaten walaupun
belum tersebar di daerah kecil yang terpencil,
dan salah satu nya di Kota Padang Pariaman,
hal ini dapat kita lihat dari pendirian bank
bank yang berprinsip syariah yaitu perbankan
syariah di Kota Padang Pariaman hal ini terjadi
karena di lokasi tersebut banyak masyarakat

yang beragama islam, dan keunikan dari
banyak nya masyarakat yang beragama islam
yaitu beragam nya prilaku masyarakat dalam
menggunakan perbankan syariah, dan hal ini
akan berpengaruh terhadap minat masyarakat
dalam  memilih  dimana  bertransaksi
menggunakan bank syariah kah atau bank
konvensional, tetapi hal yang harus dihadapi
oleh perbankan syariah yaitu kurang nya
pemahaman masyarakat terhadap Perbankan
Syariah  khususnya di  desa limau
asam.(Yolanda, 2020)

Dari hasil pra riset di Nagari Malai 111
Koto Kecamatan Sungai Geringging, Padang
Pariaman di ketahui bahwa kebanyakan dari
masyarakat tidak mempunyai minat untuk
bertransaksi di perbankan syariah. Hal ini
dipengaruhi karena danya faktor pengetahuan,
agama, dan lokasi. Ada banyaknya hal yang
akan  berpengaruh  untuk  memotivasi
masyarakat agar ikut berpatisipasi dengan
perbankan syariah dengan menjadi nasabah.
Adapun alasan masyarakat berhubungan
dengan lembaga perbankan yaitu keamanan
dan fasilitas yang di peroleh dan pertimbangan
sistim perbankan yang berlaku. (Aziz &
Hendrastyo, 2020). Dari hasil penelitian, dapat
di temukan bahwa minat masyarakat dan
keputusan dalam menjadi nasabah dalam
perbankan ada 3 faktor yaitu pengetahuan akan
konsep; perbankan, pelayanan, dan harga
pembiayaan. Dan  faktor  karakteristik
perbankan syariah yaitu, promosi dan lokasi,
yang berpengaruh secara signifikan

Upaya meningkatkan minat masyarakat
terhadap perbankan syariah, Pebankan syariah
memiliki Beberapa produk yang ditawarkan
kepada nasabahnya,secara garis besar dibagi
menjadi  tiga kategori sesuai dengan
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tujuannya. Pertama, Pembiayaan Asas jual beli
yang  dilakukan  dengan  perpindahan
kepemilikan suatu produk atau barang
(transfer of ownership). (Rusdianto & Ibrahim,
2016). Persentase kemenangan dari bank telah
ditentukan sebelumnya dan akan menjadi
bagian dari harga item yang terjual. Kedua,
pembiayaan dapat berupa giro, tabungan, dan
deposito. Prinsip operasi syariah digunakan
untuk  menghimpun  dana  masyarakat
merupakan Prinsip Wadiah dan Mudharabah.
Ketiga, layanan yang bertujuan Mempermudah
pelaksanaan pembiayaan. Pembiayaan sangat
diperlukan Masyarakat. Selain  konsumsi
Sebagai tambahan modal kerja. Semakin tinggi
modal yang diterima, semakin tinggi Peluang
bisnis yang dijalankan. Sebaliknya jika modal
kecil maka usaha yang dijalankan kecil pula,
Dengan kata lain, kecepatan perkembangan
perusahaan Sangat tergantung pada modal dan
surplus yang tersedia. (Mukhlis, 2012)
Menurut data Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), jumlah bank umum sebanyak 107 bank
pada 2021 lebih sedikit dari tahun 2020 yang
berjumlah 109 bank. Dari segi jumlah institusi,
juga tercatat banyaknya jumlah perbankan
syariah di indonesia sebanyak 198 bank yang
terdiri dari 12 bank umum syariah (BUS) 21
unit usaha syariah (UUS), dan 165 bank
pembiayaan rakyat syariah(BPRS). Tren
terbaru adalah industri perbankan syariah
berkinerja buruk dibandingkan dengan bank
tradisional. (Rahmawati et al., 2021)
Keberadaan bank syariah di Indonesia
tidak didukung oleh faktor-faktor yang
memungkinkan bank syariah tumbuh dan
beroperasi secara berkelanjutan. (Afnita et al.,
2021) Ada beberapa faktor yang menghambat
perkembangan  industri  Bank  Syariah

Indonesia, diantaranya:Sumber daya tidak
mencukupi Profesional terdidik dari perspektif
manajemen sumber daya Pengembangan
manusia dan  budaya dan kewirausahaan
Negara kita masih lemah, relatif kecil, dengan
keterbatasan modal (dana), Manajemen Bank
Syariah Konsep Syariah dan Operasi di
tempat, kepercayaan diri masyarakat yang
beragama islam masih rendah dan ulama
belum  sepenuhnya merumuskan secara
sistematis  lembaga  keuangan  syariah.
Kompleksitas masalah mempengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan
bank syariah antar lembaga Pembiayaan
tradisional.(Rusydiana, 2016a)

Dalam pembangunan ekonomi
berwawasan syariah, eksistensi Bank syariah
memiliki arti penting terutama dalam
memberikan solusi bagi masyarakat yang
mempunyai usaha kecil dan menengah seta
berperan dalam keuangan masyarakat agar
masyarakat mau bertransaksi di perbankan
syariah ini. (PemikiranDevanda et al., n.d.)
karna hal tersebut menunjukkan bahwa bank
syariah berperan penting bagi masyarakat, dan
bank syariah ini adalah suatu lembaga
intermidasi  yang mampu  memecahkan
permasalahan permasalahan yang fundamental
yang di alami oleh pengusaha pengusaha kecil
dan menengah khusus nya di modal. Bank
syariah tidak hanya membantu di bidang
permodalan tetapi juga berfungsi menangani
kegiatan dibidang sosial. (Mustapa et al., 2021)

Peneliti melihat minat masyarakat
dalam ikut serta dalam perbankan syariah di
Nagari Malai 1l Koto Kecamatan Sungai
Geringging, Padang Pariaman, beragaam satu
sama lainnya, yang tentu jika di eksplorasi
akan menjadi  teori untuk  dapat
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diimplementasikan pada daerah-daerah lain.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis minat masyarakat terhadap
perbankan syariah, dengan fokus kajian pada
respon masyarakat terhadap sosialiasi yang
dilakukan bank syariah. Penelitian ini memiliki
kontribusi pada pembangunan perekonomian
umat menjadi lebih baik dan halal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif mengunakan pendekatan
fenomenologi. Alasan penggunaan pendekatan
ini dikarenakan saat ini fenomena pemilihan
bank konvensional menjadi fenomena yang
sudah lazim adanya, namun keberadaa bank
syariah menjadi fenomena baru yang memang
tak dapat dibantah keberadaaanya, bahkan
tidak hanya di kota, akan tetapi di desa. Lokasi

penelitian berada di Nagari Malai 1l Koto
Kecamatan Sungai  Geringging, Padang
Pariaman.

Informan penelitian ialah masyarakat
yang menggunakan jasa bank Syariah.yang
secara total sejumlah 120  Nasabah.
Pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Observasi  digunakan untuk  mengamati
aktivitas perekonomian masyarakat yang
berkaitan dengan konvensional dan perbankan
syariah.  Wawancara digunakan  untuk
mengungkap data minat dan respon masyrakat
terhadap perbankan syariah, dan dokumentasi
dilakukan terhadap dokumen nasabah bank
syariah. Analisa data menggunakan alur
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpuan. Untuk menjamin keabasahan data
dilakukan teknik trianggulasi data dan member

croscheck. Secara desain bagan penelitian,
tampak berikut ini:

Minat Masyarakat terhadap
Perbankan Syariah

a

Kebutuhan [

Analisis Faktor

Respon sosialisasi
(. v

Gambar 1. Bagan Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum menganalisis yang menjadi

fokus kajian, terlebih dahulu akan dijelaskan
beberapa teori dasar yang berkaitan dengan
minat.
Konsep Dasar Minat dan Sosialisasi Produk
Secara pengertian minat adalah
kecendrungan hati, kemauan dan keinginan
yang tinggi terhadap sesuatu hal. Minat
tumbuh dari diri seseorang karena tertarik
dengan hal yang di ingin kannya. Minat
berfungsi daklam menggerakkan hati orang
agar melakukan hal hal yang di ingin kan,
apalagi dalam hal memilih suatu hal yang
bermanfaat terhadap kehidupan nya.minat juga
di kenal dengan keputusan sesuatu tentang
membela, melakukan sesuatu dan bahkan juga
ke ikut sertaan dalam sesuatu.sebalik nya juga
dengan arti kurang nya minat Vyaitu
kecendrungan tidak menginginkan sesuatu
tersebut. Contoh nya di dunia perbankan,
kurang nya minat masyarakat akan perbankan.
dampak dari kurang nya minat tersebut maka
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akan berkurang juga nasabah bank tersebut.
kurang nya minat ini di karenakan kurang nya
pengetahuan dan pemahaman terhadap
perbankan. (Ortega & Alhifni, 2017).

Persaingan antar lembaga lembaga
perbankan pada saat ini semakin ketat untuk
menarik minat masyarakat agar menabung di
bank, perbankan melakukan berbagai strategi
untuk digunakan agar masyarakat yang telah
menabung menjadi loyal dan untuk menarik
masyarakat yang menabung di bank lain agar
memindahkan deposito mereka dari bank lain
ke bank syariah. Salah satu strategi yang di
lakukan adalah melakukan promosi dengan
menawarkan produk dan fasilitas kepada
masyarakat tentang perbankan syariah ini
melalui media cetak ataupun elektronik dan
lain sebagainya. Selain informasi, iklan dan
promosi akan berpengaruh terhadap minat
menabung masyarakat, dan masyarakat akan
mengetahui dari media tersebut tentang
perbankan dan apa saja kelebihan dan
kekurangan bank syariah ini di banding bank
bank lain nya.

Seanjutnya salah satu cara perusahan
untuk mensosiaisasikan produknya adalah
dengan promosi. Secara defenisi promosi
adalah suatu hal yang tidak asing di dalam
pemasaran, promosi ialah kegiatan untuk
meningkatkan sesuatu tentang kinerja suatu
perusahaan atau lembaga. Adapun menurut
Fandy Tjiptono tentang promosi Yyaitusuatu
bentuk komunikasi yang dilakukan yang
berpengaruh dalam hal penyampaian sesuatu,
yang akan membujuk,serta akan meningkatkan
suatu pemasaran dari suatu lembagaatau
perusahaan. kegiatan promosi ini dilakukan
agar produk yang di pasarkan dapat di ketahui
dan di terima dengan baik oleh kosumen,

sehingga mereka pun dapat ikut berperan
dalam menggunakan produk tersebut.

Perbankan syariah melakukan kegiatan
promosi  dan Kkegiatan tersebut termasuk
kedalam suatu kegiatan dalam manejemen

pemasaran dan kegiatan ini tentunya dilakukan
dengan efektif dan secara efisien yang
mungkin dapat menarik kemauan dan minat
dari masyarakat sehingganya tujuan dari
berdirinya bank  tercapai seperti yang di
inginkan. Selama dalam melakukan promosi,
bank akan mengumumkan semua jenis produk
,menawarkan dan mencoba menarik pelanggan
potensial baru. Karena itu, Promosi juga
bertujuan untuk mengingatkan pelanggan
tentang produk. promosi juga berpartisipasi
mendorong pelanggan agar pelanggan mau
untuk membeli dan hal ini akan meningkatkan
citra bank di mata masyarakat dan nasabah.
(Sulistyono, 2016)

Dalam kegiatan promosi pihak bank
harus mengetahui media promosi yang bagus
dan mudah di dilakukan dan sering di jumpai
oleh masyarakat, adapun bentuk bentuk
promosi yang dapat dilakukan oleh pihak
perbankan ini, dapat berupa media cetak,
seperti koran,media elektronik seperti televisi,
dan dapat juga berupa informasi yang di
sampaikan melalui internet. Dalam kegiatan
promosi bank juga menggunakan media
promosi yang salah satu nya yaitu media
promosi dengan iklan (advertishing).

Periklanan  (advertishing)  adalah
sarana promosi yang di gunakan oleh pihak
bank yang bertujuan untuk membangun
kesadaran (awareness) terhadap produk dan
jasa yang ditawarkan oleh perbankan syariah
ini, dan akan menambah pengetahuan
masyarakat terhadap produk dan jasa yang di
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tawarkan dalam perbankan syariah, membujuk
masyarakat untuk menggunakan produk dan
jasa yang di tawarkan, serta membedakan
antara bank syariah dengan bank kovensional.
Media periklanan yang dapat di gunakan,
seperti memasang billbord di jalan-jalan yang
ramai penduduk maupun di jalan jalan dengan
penduduk yang sedikit, ada juga dengan
mencetak brosur yang di sebarkan di setiap
cabang atau pasar pasar pembelanjaan,
pemasangan spanduk, bisa juga melalui koran
dan majalah yang terpopuler.

Ketika masyarakat mengetahui lebih
banyak tentang hal perbankan syariah ini
maka, masyarakat akan lebih mengetahui
dalam mengambil keputusan dan akan lebih
tepat mengelola informasi yang di ketahui nya.
Adapun  berbagai macam  pengetahuan
masyarakat terhadap perbankan yaitu: (1)
Pengetahuan tentang produk dan jasa apa saja
yang ada di bank syariah ini. Pengetahuan
tentang berbagai macam produk dan jasa yang
terdapat di perbankan akan memudahkan
masyarakat untuk bisa menjadi nasabah dari
perbankan ini,nasabah akan melihat bagaimana
karakteristik dan kelebihan apa dari bank bank
lain nya. (2) pengetahuan tentang manfaaat apa
saja yang bisa di gunakan masyarakat dari
perbankan syariah ini. Pengetahuan tentang
manfaat produk apa saja yang bisa di gunakan
di perbankan syariah ini sangat penting di
ketahui olen masyarakat dan khalayak ramai
karena pengetahuan ini akan menimbulkan
minat dan kemauan masyarakat menjadi
nasabah. (3) Pengetahuan tentang kespuasan
tentanglayanan apa saja yang bisa di berikan
oleh bank syariah ini.

Setelah merasakan sebagai nasabah
maka masyarakat akan mengetahui kepuasan

dari layanan bank syariah ini. Manfaat ini tidak
hanya manfaat positif tetapi juga manfaat
negatif. Manfaat negatif ini lah yang di sebut
dengan resiko. manfaat negatif ini lah yang
sering di rasakan nasabah atau pelanggan
karena kurang nya presepsi mengenai manfaat
suatu produk. (Adawiyah, 2015)

Minat Masyarakat terhadap Perbankan
Syariah

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
beberapa  faktoryang  menjadi  minat
masyarakat terhadap perbankan syariah. Jika
diklasifikasikan  beberapa faktor tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Pemahamman makna dan dampak Riba

Faktor pertama yang menjadi minat
masyarakat untuk memilih bank syariah adalah
pemahaman mereka tentang riba. Pemahaman
tentang hal ini didapat oleh masyarakat dari
pengajian pengajian yang dilaksanakan baik di
majelis taklim ataupun di masjid-masjid
sekitaran Desa tempat mereka tinggal.
Memang secara teoritis Praktek perbankan
syariah jauh akan praktek riba sedangkan
perbankan konvensional sangat identik dengan
bunga yang menjadi salah satu indikator
adanya praktik riba.

Masyarakat ~ menganggap  bahwa
dengan menjauhi riba maka rezeki yang
mereka dapatkan akan menjadi berkah dan
Bahkan mereka terhindar dari perbuatan dosa
besar. Bagaimana yang telah dikemukakan
pada bagian awal bahwa riba termasuk salah
satu kategori dosa besar.Yang salah satu
dampaknya adalah tidak terkabulkannya doa
seseorang, Dan hal itu pula lah yang dipegang
oleh masyarakat untuk menjauhi praktik riba
yang terjadi di perbankan konvensional. Jika
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dikategorisasikan pemahaman  masyarakat
tentang riba ini tidaklah selalu utuh dalam arti
semua wawancara juga mengungkapkan
bahwa sebagian masyarakat hanya mengaku
sekedar mendapatkan informasi tentang riba
dari teman sejawatnya atau tetangga. Artinya
untuk kategori masyarakat yang sekedar
mendapat informasi dari tetangga ataupun
temannya, Maka pemahamannya hanya
sebatas pada pengikut saja atau dengan kata
lain pemahamannya tidak mendalam. Berbeda
dengan masyarakat yang memang memahami
tentang riba baik makna maupun dampak yang
akan terjadi jika melakukannya, Maka
keputusan untuk tidak memilih  yang
konvensional mutlak dilakukan secara pribadi
oleh  masyarakat Dengan  kategorisasi
pemahaman ini.

Pada kategori lain terdapat juga
masyarakat yang memang pemahamannya
berdasarkan atas perintah dari atasan ataupun
perintah dari pihak keluarga. Memang tidak
sedikit masyarakat yang mengaku bahwa
mereka tidak memilih bank konvensional
bukan dikarenakan mereka tidak
menginginkannya akan tetapi memang rata-
rata keluarga ataupun atasan mereka
menganjurkan untuk meminta mereka memilih
banl Syariah.

2. Minimnya biaya administrasi bank syariah

Faktor kedua yang mendasari minat
masyarakat untuk memilih bank syariah adalah
tidak adanya biaya bulanan administrasi seperti
di bank konvensional. Hal ini menjadi dasar
sebagian  masyarakat  karena  adanya
administrasi setiap bulan di bank konvensional
tentu menjadi kesulitan bagi masyarakat
pedesaan terutama bagi mereka dengan
penghasilan rendah. Walaupun memang

sebagian dari masyarakat tidak menjadikan
administrasi di bank konvensional sebagai
permasalahan, Namun dari wawancara yang
dilakukan justru mereka berharap agar
administrasi di bidang konvensional tidaklah
berlipat-lipat ganda. Hal yang demikian
mereka Kkatakan dikarenakan tidak dapat
dipungkiri bahwa di bank konvensional
terdapat administrasi yang berlipat seperti
adanya administrasi untuk buku
rekening, ATM, administrasi pajak dan lain
sebagainya.

Bank syariah pada satu sisi memang
menawarkan  administrasi  akan  tetapi
administrasi yang ditawarkan Tidaklah terlalu
besar atau bahkan beberapa bank syariah
menurut pengakuan masyarakat tidak sama
sekali dipungut administrasi. Faktor ini
memang menjadi salah satu ciri khas dari
perbankan syariah bahwa dalam
pengelolaannya perbankan syariah tidak boleh
untuk menjadikan nasabah menjadi rugi di satu
pihak sedangkan pihak perbankan
mendapatkan keuntungan. Prinsip perbankan
syariah tidaklah demikian, Justru pihak
perbankan melindungi harkat dan martabat
pihak nasabah. Perbankan syariah tidak
memperlakukan nasabahnya dalam kedudukan
yang hina dan dalam keadaan yang dirugikan.
Sebab dalam prinsipnya perbankan syariah
tidak menganut sistem keuntungan atau bunga
akan tetapi menganut sistem bagi hasil. Itulah
sebabnya pada setiap bulan hasil yang didapat
oleh nasabah tidak selalu sama dengan bulan-
bulan sebelumnya
3. Bank Syariah menganut Sistem Bagi Hasil

Faktor selanjutnya adalah sistem bagi
hasil yang dilakukan oleh bank syariah. Faktor
ini ada kaitannya dengan faktor pertama yakni
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tentang pemahaman riba dan dampaknya yang
dipahami oleh masyarakat. Adapun yang
membuat perbankan syariah berbeda dengan
yang konvensional dalam hal keuntungan yang
didapat oleh nasabah terletak pada sistem bagi
hasil yang dilakukan oleh perbankan syariah
dan yang tidak dimiliki oleh perbankan
konvensional. Sistem bunga pada bank
konvensional menjadi hal yang belum pernah
terjadi, Dan Bagi sebagian kalangan
masyarakat yang memiliki banyak tabungan
pada bank konvensional tentu sistem bunga
menjadi satu keuntungan tersendiri bagi
mereka dalam hal memperkaya diri. Namun
hal tersebut tentu tidaklah sesuai dengan ajaran
Islam ltulah sebabnya di dalam Islam tidak
dikenal istilah bunga akan tetapi dikenal istilah
bagi hasil. Sistem ini dijelaskan oleh pihak
perbankan syariah untuk transaksi yang
dilakukan oleh nasabah di perbankan syariah.
Memang dari beberapa wawancara yang
dilakukan kepada masyarakat di lokasi
penelitian, tidak semua masyarakat memahami
apa Yyang dimaksud dengan bagi hasil.
Sebagian mereka justru menabung di
perbankan  syariah sama sekali tidak
mempertimbangkan istilah bagi hasil tersebut,
Bahkan ironinya mereka sama sekali tidak
mengetahui  berapa jumlah yang mereka
dapatkan untuk setiap bulannya dari tabungan
yang mereka setor pada bank syariah.
4. Ragam Produk Bank Syariah

Faktor lain adalah terdapat ragam
produk yang ditawarkan oleh perbankan
syariah kepada masyarakat. Ragam produk
tersebut diantaranya seperti tabungan haji,
umroh, kurban, dan wakaf . Ragam produk itu
memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keislaman

yang memang seyogianya dilakukan oleh
setiap muslim. Bagaimana prinsipnya bahwa
perbankan syariah bukan hanya sekedar untuk
mencari keuntungan, akan tetapi memberikan
kesempatan  kepada masyarakat  untuk
beribadah dalam bentuk materi. Sebagaimana
diketahui bahwa dalam Islam tidak semua
bentuk ibadah mengandalkan aspek fisik
semata akan tetapi juga mengandalkan aspek
materi yang dimiliki oleh manusia. Namun
dalam kondisinya tidak semua masyarakat
mampu untuk beribadah mengandalkan aspek
materi, Maka dari itu perbankan syariah hadir
memberikan solusi terhadap kondisi yang
dialami oleh masyarakat tersebut. Beberapa
produk seperti tabungan haji korban dapat
dilakukan secara cicilan oleh masyarakat,
Tanpa adanya bunga atau dengan kata lain
tidak sampai memberatkan nasabah. Atas
dasar adanya kekeringan dan kemudahan yang
ditawarkan oleh berbagai tentu ini menjadi
faktor minat bagi masyarakat untuk memilih
perbankan syariah sebagai tempat mereka
untuk melakukan transaksi keuangan.

Respon Masyarakat Terhadap Sosialisasi
yang dilakuan Perbankan Syariah
Berdasarkan hasil wawancara penelitian
dengan masyarakat dan keluarga terdekat
didapat hasil yaitu bahwa sosialisasi yang di
berikan kepada pihak bank kepada masyarakat
kurang dan mereka hanya mengetahui tentang
bank syariah ini dari teman saja. Selain
informasi dari teman dan keluarga mereka
hanya mendengar dari televisi. Bahkan jarang
mendengar istilah perbankan syariah ini secara
lansuang. Berdasarkan penjelasan itu dapat
diketahui bahwa pengetahuan masyarakat
masih minim akan perbankan syariah ini. Hal
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ini dapat di buktikan bahwa masih banyak nya
masyarakat yang belum mengetahui dan
mendengar tentang istilah dan bagaimana bank
syariah ini. Hal ini akan mempengaruhi
sedikitnya nasabah perbankan syariah ini.

Untuk masyarakat yang mengetahui
perbankan syariah ini  belum lama, hanya
beberapa tahun dan tidak sampai 3 tahun.
Sebagaimana yang dikatakan salah seorang
informan bahwa: “untuk mendengar dan
mengetahui bank syariah baru satu tahun ini”.
Adapun masyarakat yang belum mengetahui.
Mengungkapkan bahwa: “informasi produk
perbankan syariah belum terlalu meluas
sehingga masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui atau mengenal sistim dari
pelayanan bank syariah ini". Informan lain
juga berkomentar “kantor bank syariah juga
belum banyak terdapat di daerah daerah kami,
jadi bagaimana juga kami bsa bertransaksi
dengan bank tersebut, dan terhalang jarak dan
transportasi”. Pernyataan di atas menunjukkan
bahwa keberadaan dan perkembangan Bank
syariah masih sangat kurang banyak. Ini
membuktikan Dalam 3 tahun terakhir ini,
masih  banyak masyarakat yang hanya
mengenal perbankan syariah. Meskipun
perkembangan Bank Syariah Indonesia sudah
cukup lama, dari 1992.

Dalam hal pengembangan bank syariah
juga terdapat problema yaitu lemah nya
praktisi bank syariah, baik dari sisi
pengembangan ataupun sisi syariah. Artinya
belem terpenuhi sumber daya manusia yang
mampu di bidang ekonomi syariah ini. karna
hal ini sering kali terjadi praktik dalam
perbankan syariah ini yang menyimpang dari
prinsip syariah. praktisi di perbankan syariah
hanya bisa menjelaskan tentang apa yang

mereka tau, tidak bisa menjawab apa yang di
tanyakan oleh masyarakat. dengan kata lain
belum memadainya sumber daya manusia
yang handal dan profesional terutama di
perbankan syariah ini. (Rusydiana, 2016b)
Penawaran dan pendekatan produk
yang di lakukan pihak perbankankan syariah
salah satu nya dengan cara bersosialisasi.
Sosialisasi yang di maksud di sini ialah
penyebaran  informasi, mensosialisasikan
tentang perbankan syariah ini  kepada
masyarakat melalui berbagai bentuk kegiatan,
dalam  lansung maupun tidak lansuang
tergantung dengan calon nasabah. dengan
melakukan cara ini maka masyarakat akan
mengetahui dan memahami bank syariah ini,

dengan adanya sosialisasi di harapkan
masyarakat ~ dapat memikirkan dan
mempertimbangkan dalam mengambil

keputusan menjadi nasabah di bank syariah.
(Syamsurizal et al., 2021).

Seperti yang telah di jelaskan dari
kutipan diatas tentang pengertian minat yaitu
kecendrungan hati, gairah dan keinginan yang
tinggi terhadap sesuatu hal. Minat tumbuh dari
diri seseorang karena tertarik dengan hal yang
di ingin kannya. Seseorang akan berpikir
bahwa suatu akan bermanfaat, maka sesuatu
tersebut akan menjadi  berminat, dan
masyarakat juga mengetahui jasa apa saja yang
ingin di gunakan dalam bertransaksi. (Risal &
Alexander, 2019).

Dari  hasil wawancara  dengan
masyarakat terdekat ,menurut seorang bapak
yang informan penelitia berpendapat bahwa
“bagaimana saya mau berminat terhadap bank
syariah atau bank bank lain nya sedangkan
pendapatan dan penghasilan saya saja tidak

mencukupi kehidupan saya sehari hari”’karena
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penghasilan yang tidak memungkin kan
mengakibatkan atas minat dan ke mauan
masyarakat untuk menabung dan bertransaksi
di bank. (Affandi, 2014).

Informan lain juga berpendapat ia
menegaskan bahwa ”“minat saya belum ada
untuk menjadi nasabah dari perbankan
syariah ini karena saya juga telah menabung
dan sudah mempunyai brekening dari bank
konvensional, saya lebih senang menabung di
bank konvensional dari pada bank syariah
karna bank konvensional tempat dan
keberadaannya mudah di jangkau dan unit
unit dari bank konvensional banyak terdapat
di kampung kampung Kecil
keberadaan bank syariah belum meluas dan
bank syariah hanya ada di pusat kota dan
keramai an dan unit unit dari bank syariah ini
tidak ada di kampung kampung kecil, hal ini
juga mengakibatkan kurang nya minat
masyarakat terhadap perbankan syariah ini.
(Azhari & Wahyudi, 2020)

Informan penelitia dengan inisia SP
juga berkomentar tentang bank syariah ini
bertransaksi di bank syariah merupakan
transaksi yang ribet, proses dari bank syariah
ini juga lama sehingga malas untuk
memenuhi kebutuhan persyaratan

”’karena

tersebut”’karena proses dan persyaratan yang
lama dari bank syariah adalah merupakan
salah satu faktor kurang nya minat
masyarakat terhadp perbankan syariah.(Satria
& Setiani, 2018)

Indonesia menjadi negara dengan
jumlah Penduduk yang banyak beragama
islam di dunia, hal ini akan memungkinkan
banyak nya masyarakat yang akan
menggunakan bank syariah di bandingkan
bank konvensional, di pengaruhi karna sistim

bank syariah sesuai dengan syariat Islam,
tetapi mengapa belum banyak masyarakat
muslim yang bertransaksi menggunakan
perbankan syariah ini. Dari hasil wawancara
dengan masyarakat terdekat ,menurut seorang
bapak yang berinisial 1J berpendapat bahwa
“pbukan nya saya tidak mau bertransaksi
menggunakan bank syariah tetapi saya belum
percaya sepenuhnya dengan kesyariahan bank

2

syaria kebanyakan masyarakat belum
percaya akan kesyariahan bank syariah adalah
merupakan salah satu kurang nya minat
masyarakat terhadap bank syariah ini.

Bapak yang berinisial TP juga
berkomentar bahwa” adanya tuntutan
kewajiban dari tempat bekerja untuk
menggunakan bank konvensional “karna
kebanyakan fasilitas terkait kepentingan
bisnis yang tidak dapat terpenuhi oleh bank
syariah dan menjadikan hal tersebut menjadi
suatu hal untuk tidak bertransaksi di bank
syariah. Dalam bertransaksi di bank syariah
lokasi juga berpengaruh terhadap minat
masyarakat

Lokasi merupakan suatu pemilihan
tempat dan tempat perusahaan akan di dirikan
dan bermarkas,dalam beroperasional, dalam
hal penentuan lokasi kegiatan ini berkaitan
erat dengan semua keputusan dari lembaga
perbankan, dalam hal operasional dan dimana
kariawan yang akan di tempatkan, yang yang
paling di utaman  di lokasi ini yaitu
bagaimana suatu interaksi yang terlibat atau
dengan kata lain dimana perbankan ini bisa
banyak di jumpai oleh masyarakat atau
nasabah yang ingin bertransaksi.

Hubungan lokasi terhadap keputusan
yaitu suatu lokasi apakah  berpengaruh
terhadap terhadap suatu pemasaran dalam hal
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pembelian bahwasan nya jika suatu lokasi
strategis maka suatu lembaga akan
berkembang di bandingkan dengan lembaga
yang letak lokasi nya kurang strategis
meskipun kedua lembaga tersebut merupakan
lembaga perbankan. Karena hal ini ada
beberapa hal interaksi yang di pengaruhi oleh
lokasi yaitu: ketika konsumen datang untuk
membeli suatu jasa lokasi berperan penting
yaitu harus strategis dan yang juga perlu di
perhatikan  yaitu dalam  menyampaikan
kegunaan dan fungsi jasa tersebut harus jelas
dan hal ini juga berdampak kepada minat dan
kemauan agar mau berlangganan di lenbaga
Kita.

Berdasarkan sosialisasi yang
dilakukan oleh perbankan syariah kepada
masyarakat ~ maka  beberapa  respon
masyarakat terhadap organisasi tersebut
dikelompokkan menjadi dua yakni berminat
dan tidak berminat. Mereka yang berminat
Menyatakan bahwa sosialisasi  tersebut
memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang prinsip perbankan syariah, Produk-
produk perbankan syariah, Dan dampak
penggunaan produk jasa perbankan syariah
terhadap  kehidupan  beragama  Islam
seseorang. Sedangkan mereka yang tidak
berminat memiliki beberapa alasan namun
alasan utama mereka untuk tidak tertarik atau
berminat pada perbankan syariah dikarenakan
masyarakat sudah terlanjur untuk memiliki
tabungan pada bank konvensional. Namun
temuan  penelitian  juga  menunjukkan
sebahagian kecil masyarakat mengaku tidak
tertarik dengan perbankan syariah
dikarenakan pemahaman mereka tentang
perbankan syariah dengan konvensional sama

saja Artinya mereka menganggap tidak ada
perbedaan yang signifikan antara keduanya.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas maka
dapat diambil simpulan bahwa terdapat
beberapa minat masyarakat untuk memilih
bank syariah, antara lain: (1) tidak ada biaya
bulanan ~ admidntrasi  sepeti  dibank
konvensional, (2) tejahui dari perbuatan Riba
karena di bank syariah memakai system Bagi
hasil layaknya seperti perdagangan umum,
(3) biaya transaksi yang murah, (4)
Mendapat keungtungan dari system bagi
hasil yang dilakukan bank Syariah, (5)
tertarik pada produk bank syariah seperti
tabungan haji, umroh, kurban, dan wakaf.
Kemudian respon masyarakat terhaap
sosialisasi yang dilakukan oleh bank syariah
belum masih kurang tertarik, hal itu
dikarenakan kurang optimalnya sosialisasi
yang dilakukan oleh piak ban syariah, hal itu
terbukti dari banyaknya masyarakat yang
tidak memahami  produk-produk yang
ditawarkan oleh bank syariah.
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